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ABSTRACT

The Free Nutritious Meal (MBG) program requires a high-precision monitoring system to ensure
its effectiveness in improving children's nutritional status. This study aims to analyze information
technology readiness through the development and implementation of the Children's Nutritional
Anthropometry (ANA) application. The methodology employs an action research approach
involving IT training for 100 health volunteers, digital nutritional counseling, and physical
examinations of 500 children. The primary focus of this article is to evaluate how digital
infrastructure readiness and technology literacy at the village level influence the accuracy of
nutritional monitoring data. The results indicate that the integration of the ANA application
significantly accelerates nutritional status reporting and facilitates the distribution of targeted
nutritional interventions. Furthermore, the enhancement of IT readiness among health volunteers
reduces human error in data entry, ensuring that the MBG program is supported by a robust and
reliable decision support system.
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1. Introduction

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan inisiatif strategis pemerintah Indonesia yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas kesehatan dan status gizi anak-anak secara nasional. Meskipun
program ini memiliki potensi besar, keberhasilannya sangat bergantung pada akurasi data pemantauan
status gizi di tingkat akar rumput. Tantangan utama yang dihadapi saat ini adalah rendahnya aksesibilitas
layanan kesehatan dan metode pendataan konvensional yang sering kali tidak akurat dan lambat [1].
Dalam konteks transformasi digital, pemanfaatan teknologi informasi menjadi krusial untuk memastikan
bahwa intervensi gizi dilakukan berdasarkan data yang valid secara real-time [2].

Digitalisasi layanan kesehatan di pedesaan, atau yang sering disebut sebagai bagian dari konsep
Smart Village, memerlukan infrastruktur yang handal dan integrasi data yang sistematis [3]. Teknologi
Antropometri Nutrisi Anak (ANA) hadir sebagai solusi inovatif untuk melakukan otomasi penghitungan
indeks massa tubuh dan penentuan status gizi berdasarkan standar internasional WHO. Namun,
implementasi teknologi baru di lingkungan masyarakat sering kali terhambat oleh faktor penerimaan
pengguna dan literasi digital yang belum merata [4]. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kesiapan
teknologi informasi (IT Readiness) pada para pemangku kepentingan, terutama kader kesehatan,
menjadi sangat penting untuk dipelajari [5].

Penerapan aplikasi berbasis mobile dalam pemantauan kesehatan ibu dan anak telah terbukti mampu
meningkatkan efisiensi kerja tenaga kesehatan di lapangan [6]. Dalam pengembangannya, aplikasi

ISSN : 1978-3310 | E-ISSN : 2615-3467 INFOMAN’S | 1

This is an open article under


mailto:1220660121108@student.unsap.ac.id
mailto:2rani@ars.ac.id
mailto:3yysofiyan@unsap.ac.id

Infoman’s: Jurnal limu-ilmu Informatika dan Manajemen Vol. 19 No.2 November (2025)

semacam ANA memerlukan arsitektur sistem yang stabil, seperti penggunaan microservices, untuk
menjamin interoperabilitas data antar instansi pemerintah [7]. Selain itu, standar data yang digunakan
harus merujuk pada regulasi teknis yang berlaku, seperti SNI ISO 37122, guna memastikan kualitas data
yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan [8, 11].

Masalah fundamental dalam manajemen program gizi adalah pengolahan data besar (Big Data) yang
sering kali tidak terstruktur. Penggunaan analitik data dapat membantu pemerintah dalam
mengoptimalkan distribusi logistik pangan pada program MBG agar tepat sasaran [9-11]. Namun, aspek
keamanan dan privasi data kesehatan masyarakat juga tetap harus menjadi prioritas dalam tata kelola
sistem informasi yang dibangun [12]. Pemanfaatan algoritma Machine Learning ke depannya bahkan
dapat dipadukan dengan aplikasi ANA untuk memprediksi tren status gizi anak di suatu wilayah secara
preventif [13].

Keberhasilan digitalisasi ini sangat ditentukan oleh infrastruktur TI yang tersedia di daerah-daerah
target [14-16]. Desain antarmuka aplikasi (UI/UX) juga harus dirancang secara inklusif agar mudah
digunakan oleh pengguna yang memiliki keterbatasan kemampuan teknis [17]. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa tata kelola TI yang baik akan secara langsung meningkatkan kualitas layanan
publik di sektor kesehatan [18]. Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat melalui pendampingan dan
pelatihan literasi digital terbukti mampu meningkatkan performa kader kesehatan secara signifikan [19].

Melalui penelitian ini, fokus akan diarahkan pada bagaimana peningkatan kesiapan TI melalui
pelatihan dan implementasi aplikasi ANA dapat memberikan kontribusi nyata bagi optimalisasi Program
Makan Bergizi Gratis di Indonesia.

2. Research Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental design berjenis
one-group pretest-posttest design. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur efektivitas implementasi
teknologi ANA melalui perbandingan tingkat kesiapan teknologi informasi (IT Readiness) dan literasi
digital responden sebelum dan sesudah intervensi[20-23]. Populasi dalam penelitian ini adalah kader
kesehatan dan masyarakat di daerah sasaran program MBG, dengan sampel sebanyak 100 orang yang
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Variabel penelitian difokuskan pada tingkat
akurasi input data, kecepatan pelaporan status gizi, dan kemudahan penggunaan aplikasi (usability) yang
diukur melalui instrumen kuesioner skala Likert yang telah divalidasi.
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Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui empat tahapan utama yang
terintegrasi dengan aktivitas lapangan. Tahap pertama adalah pengumpulan data dasar (baseline)
mengenai literasi digital kader dan status gizi awal 500 anak menggunakan alat antropometri
konvensional. Tahap kedua adalah pemberian intervensi berupa pelatihan intensif penggunaan aplikasi
ANA dan pendistribusian perangkat digital. Tahap ketiga adalah implementasi pemantauan gizi secara
mandiri oleh kader selama masa penelitian. Terakhir, dilakukan pengumpulan data akhir (post-test)
untuk mengevaluasi perubahan performa kader dalam mengelola data digital serta verifikasi akurasi data
yang dihasilkan oleh sistem ANA dibandingkan dengan pengukuran manual.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk menguji
hipotesis penelitian. Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan uji T-test (paired sample t-
test) untuk melihat signifikansi peningkatan kemampuan teknis responden sebelum dan sesudah
pelatihan. Selain itu, aspek kualitas sistem informasi dievaluasi menggunakan metode System Usability
Scale (SUS) untuk memastikan bahwa aplikasi ANA memenubhi standar teknis yang dapat diterima oleh
pengguna di tingkat desa. Seluruh proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
statistik untuk menjamin presisi hasil, yang kemudian akan menjadi landasan dalam menarik kesimpulan
terkait kesiapan teknologi dalam mendukung program MBG.

3. Result and Analysis

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan peningkatan signifikan pada skor rata-rata kesiapan
teknologi informasi (IT Readiness) kader kesehatan setelah implementasi aplikasi ANA. Sebelum
intervensi, rata-rata skor literasi digital dan teknis kader berada pada angka 58,4 (kategori rendah),
namun setelah mengikuti pelatihan intensif dan praktik lapangan, skor tersebut meningkat menjadi 86,2
(kategori tinggi). Berdasarkan uji Paired Sample T-test, diperoleh nilai p-value < 0,05, yang
membuktikan bahwa penggunaan teknologi ANA secara efektif meningkatkan kompetensi teknis
responden dalam memantau status gizi anak secara digital dibandingkan metode konvensional.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan
No Pernyataan 12345
P1 Saya merasa percaya diri menggunakan aplikasi ANA untuk mendata status gizi.
P2  Aplikasi ANA sangat mudah digunakan dibandingkan pencatatan manual di buku.
P3 Fitur perhitungan otomatis sangat membantu akurasi penentuan status gizi anak.
P4 Data yang dikirim melalui aplikasi ANA lebih cepat sampai ke petugas kesehatan.

P5 Saya tidak membutuhkan waktu lama untuk mempelajari cara kerja aplikasi ini.

Tabel 1 merupakan instrumen pengumpulan data berupa Tabel Daftar Pertanyaan yang dirancang
menggunakan skala Likert 1 sampai 5. Kuesioner ini terdiri dari lima butir pernyataan (P1 hingga P5)
yang berfokus pada pengalaman pengguna terhadap aplikasi ANA. Indikator yang diukur meliputi
tingkat kepercayaan diri pengguna (P1), kemudahan penggunaan aplikasi dibandingkan metode manual
(P2), manfaat fitur perhitungan otomatis terhadap akurasi data (P3), kecepatan pengiriman data ke
petugas kesehatan (P4), serta efisiensi waktu dalam mempelajari cara kerja aplikasi (P5). Instrumen ini
berfungsi sebagai alat ukur utama untuk menilai aspek usability dan penerimaan teknologi oleh
responden.
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Berdasarkan rekapitulasi sasaran kegiatan, penelitian ini menunjukkan tingkat ketercapaian yang
sangat tinggi terhadap target rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan pelatihan bagi kader kesehatan
berhasil menjangkau 100 orang, mencapai target 100% secara tepat. Sementara itu, dua indikator lainnya
menunjukkan pencapaian yang melampaui target awal; pemeriksaan gizi anak berhasil mencakup 512
subjek dari target 500 anak (102,4%), dan peserta penyuluhan gizi mencapai 1045 warga dari target
1000 warga (104,5%). Data ini menegaskan keberhasilan pelaksanaan program di lapangan serta
antusiasme yang tinggi dari masyarakat sasaran terhadap implementasi teknologi ANA dalam
mendukung program MBG. Hal ini bisa dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Sasaran Kegiatan

Target Sasaran Target Rencana Realisasi Capaian Persentase
Pelatihan Kader Kesehatan 100 Orang 100 Orang 100%
Pemeriksaan Gizi Anak 500 Anak 512 Anak 102.4%
Peserta Penyuluhan Gizi 1000 Warga 1045 Warga 104.5%

Pembahasan mengenai akurasi data menunjukkan bahwa aplikasi ANA mampu mereduksi tingkat
kesalahan input (human error) hingga 92%. Verifikasi hasil pengukuran pada 500 anak menunjukkan
konsistensi data yang tinggi antara perhitungan manual dengan kalkulasi otomatis sistem. Dari sisi
manajemen informasi, kecepatan pelaporan data dari tingkat desa ke pusat data kesehatan meningkat
drastis dari yang sebelumnya memakan waktu 7-14 hari kerja menjadi real-time submission. Hal ini
menunjukkan bahwa kesiapan infrastruktur digital di tingkat desa, meskipun masih memiliki tantangan
pada stabilitas jaringan, telah mampu mendukung kebutuhan operasional Program Makan Bergizi Gratis
(MBQ).

Tabel 3. Perbandingan Performa Sebelum dan Sesudah Implementasi (n=100)

Indikator Evaluasi Mean (Pre-test) Mean (Post-test) P-Value (T-test) Keterangan
Literasi Digital Kader 58.4 86.2 1 Signifikan
Kecepatan Input Data (menit/anak) 12.5 32 2 Lebih Cepat
Akurasi Klasifikasi Gizi 65% 98% 1 Signifikan
Skor Usability (SUS) - 78.5 - Acceptable

Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam realisasi target kegiatan, di mana
pelatihan kader mencapai 100% (100 orang), pemeriksaan gizi anak mencapai 102,4% (512 anak), dan
penyuluhan gizi menjangkau 104,5% (1045 warga) dari target rencana awal. Analisis perbandingan
performa menunjukkan peningkatan drastis pada literasi digital kader dari nilai rata-rata (mean) 58,4
pada pre-test menjadi 86,2 pada post-test. Selain itu, efisiensi waktu input data meningkat pesat dari
12,5 menit/anak menjadi hanya 3,2 menit/anak, sementara akurasi klasifikasi gizi melonjak dari 65%
menjadi 98%. Aplikasi ANA juga memperoleh skor Usability (SUS) sebesar 78,5 yang masuk dalam
kategori Acceptable. Berdasarkan hasil uji statistik, peningkatan performa pada aspek literasi dan
akurasi tersebut dinyatakan signifikan, sehingga teknologi ini dinilai sangat siap dan efektif dalam
mendukung keberlanjutan program MBG, hal ini bisa dilihat pada Tabel 3 diatas.

Evaluasi kepuasan pengguna menggunakan metode System Usability Scale (SUS) menghasilkan
skor rata-rata 78,5 yang masuk dalam kategori "Excellent" atau "Acceptable". Para pengguna
menyatakan bahwa antarmuka aplikasi ANA sangat intuitif dan memudahkan proses klasifikasi status
gizi tanpa perlu melakukan perhitungan manual yang rumit. Selain itu, penyuluhan gizi digital yang
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terintegrasi dalam aplikasi meningkatkan partisipasi 1000 masyarakat dalam memantau tumbuh
kembang anak secara mandiri. Sinergi antara teknologi yang mudah digunakan dan tingginya motivasi
kader menjadi faktor kunci keberhasilan digitalisasi pemantauan gizi dalam mendukung keberlanjutan
program MBG.

4. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi teknologi
Antropometri Nutrisi Anak (ANA) secara signifikan meningkatkan efektivitas pemantauan gizi dalam
mendukung Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Peningkatan kesiapan teknologi informasi (IT
Readiness) kader kesehatan terlihat nyata dari lonjakan skor literasi digital dari 58,4 menjadi 86,2, serta
peningkatan akurasi klasifikasi gizi yang mencapai 98%. Penggunaan aplikasi ini terbukti mampu
mereduksi waktu input data dari 12,5 menit menjadi 3,2 menit per anak, yang menunjukkan efisiensi
operasional yang sangat tinggi dibandingkan metode manual. Selain itu, skor System Usability Scale
(SUS) sebesar 78,5 menegaskan bahwa aplikasi ANA memiliki tingkat penerimaan yang baik
(acceptable) dan mudah dioperasikan oleh pengguna di tingkat desa.

Keberhasilan program ini juga tercermin dari tercapainya seluruh target sasaran kegiatan, bahkan
melampaui rencana awal pada aspek pemeriksaan gizi anak dan partisipasi penyuluhan masyarakat.
Digitalisasi melalui aplikasi ANA tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sistem
pendukung keputusan yang menyediakan data real-time bagi manajemen program MBG. Dengan
demikian, penguatan literasi digital dan penyediaan infrastruktur TI yang inklusif merupakan kunci
utama dalam menjamin keberlanjutan intervensi gizi yang tepat sasaran di Indonesia.
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